Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

| ntestacy |ssues on Damage Claims Allocation to Indonesian _
Beneficiariesin the Boeing 737 MAX-8 Crash = Permasalahan Pewaris
dalam Pembagian Ganti Rugi Terhadap Penerima Manfaat
Berwarganegara Indonesia dalam Kecelakaan Boeing 737 MAX 8
Muhammad Dennis, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=9999920550621& | okasi=I okal

Air transportation may be regarded as one of the safest modes of travel in modern times with the
advancement of technology, however, there are still tendencies for huge corporations such as Boeing that
fails to provide a safe and reliable product to be used by customer airlinesin providing the utmost safety for
its passengers. Thisis presented in the case of both the JT-610 and the ET-302 flight where the families and
relatives of the victims of the deceased passengers pursued transnational litigation before the Northern
District Court of Illinois outside of where the place of tort occurred and decide to take legal actions to seek
high compensatory damages and more favorable award by initiating product liability and wrongful death
lawsuits within the forum where the aircraft manufacturer resides and maintainsits principal business.
Although most cases settled amicably amongst themselves, there are also other issues dealt between the
conflicting heirs such asin the case of Khan, with regards to the Northern District Court of Illinois having to
decide issues of guardianship relating to the representation of a minor within the line of proceedings of a
foreign court and as well asissues of different rules of intestacy coming from different legal systems that
may dictate the apportionment of settlement proceeds arising out of a damage claim for torts.

...... Transportasi udara dapat dianggap sebagal salah satu moda transportasi paling aman di zaman modern
dengan kemajuan teknologi, namun, masih ada kecenderungan perusahaan besar seperti Boeing yang gagal
menyediakan produk yang aman dan dapat diandalkan untuk digunakan oleh maskapai penerbangan
pelanggan dalam memberikan keamanan terbaik bagi para penumpangnya. Hal ini terlihat dalam kasus
penerbangan JT-610 dan ET-302 di mana keluarga dan kerabat korban penumpang yang meninggal dunia
mengaj ukan tuntutan secara transnasional di Pengadilan Distrik Utaralllinois di luar tempat terjadinya
perbuatan melawan hukum dan memutuskan untuk mengambil langkah hukum untuk mendapatkan ganti
rugi yang besar dengan mengaj ukan tuntutan tanggung jawab produk dan tuntutan kematian akibat
kesalahan di dalam forum di mana produsen pesawat tersebut berada dan menjalankan bisnis utamanya.

M eskipun sebagian besar kasus diselesaikan secara damai, ada jugaisu-isu lain antara ahli waris yang
bersengketa seperti dalam kasus Khan, yang mana Pengadilan Distrik Utara Illinois harus memutuskan
masalah perwalian yang berkaitan dengan representasi anak di bawah umur dan juga masalah aturan waris
yang berbeda yang berasal dari sistem hukum yang berbeda yang dapat mendikte pembagian hasil
penyelesaian yang timbul dari klaim kerugian atas perbuatan melawan hukum.
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